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ABSTRAK 

Ria Ariana 08051281320003 Konsentrasi Pestisida Organoklorin Pada 

Sedimen di Muara Sungai Upang Provinsi Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Dr. Wike Ayu Eka 

Putri, S.Pi., M.Si.) 

 
Pestisida adalah substansi kimia yang bersifat akumulatif dalam sedimen . 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui jenis dan konsentrasi pestisida 

organoklorin yang terakumulasi di sedimen Muara Sungai Upang. Pengambilan 

sampel dilaksanakan pada bulan September 2017 di Sungai Upang hingga ke 

muara. Analisis sampel menggunakan metode Gas Chromatography Mass 

Spectrometry. Hasil penelitian menemukan pestisida organoklorin terakumulasi di 

dua stasiun yaitu stasiun 2 dan stasiun 5. Jenis pestisida organoklorin yang 

ditemukan adalah Endrin dengan konsentrasi 0,35 ppb pada stasiun 2 dan 0,41 ppb 

pada stasiun 5. Konsentrasi endrin pada Stasiun 2 dan Stasiun 5 telah melewati 

batas mutu yang diperkenankan (0.0624 ppb). 

Kata Kunci: Muara, Organoklorin, Pestisida, Sedimen, Upang 
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ABSTRACT 

Ria Ariana 08051281320003 Concentrations of Organochlorine 

Pesticides in Sediments in Upang Estuary, South Sumatra (Advisors: 

Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc., and Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Sc.) 

 
 Pesticides are chemical substance potentially accumulated in sediment. The 

purpose of this study was to determine the type and concentration of organochlorine 

pesticides which available in sediments in Upang Estuary. Sampling was conducted 

on September 2017 in Upang Estuary. Analysis of pesticides using Gas 

Chromatography Mass Spectrometry. The result of the research was obtained that 

organochlorine pesticides acumulated in station 2 and station 5. Type of 

organochlorine pesticides found was Endrin of  0,35 ppb in station 2 and 0,41 ppb 

in station 5. Endrin concentration at station 2 and station 5 has passed the quality 

threshold (0,0624 ppb). 

 

Keywords: Estuary, Organochlorine, Pesticide, Sediment, Upang 
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RINGKASAN 

Ria Ariana 08051281320003 Konsentrasi Pestisida Organoklorin Pada 

Sedimen di Muara Upang Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : 

Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. dan Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si.) 
 

Muara Upang yang terletak di Kabupaten Banyuasin merupakan tempat 

bermuaranya aliran dari Sungai Musi. Wilayah Sungai Musi di Provinsi Sumatera 

Selatan merupakan pusat dari kegiatan masyarakat di sekitarnya, diantaranya 

kegiatan perkebunan, pertanian  pemukiman, industri dan jalur transportasi.  

Meningkatnya intensitas kegiatan seperti perkebunan dan pertanian disekitar daerah 

aliran sungai dapat meningkat pula penggunaan pestisida untuk pengendalian hama 

tanaman. Bahan pencemar pestisida yang digunakan akan masuk ke perairan ada 

yang diendapkan dan ada yang terbawa arus sungai menuju muara kemudian 

terakumulasi dalam sedimen muara.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui konsentrasi dan jenis pestisida 

organoklorin yang ada pada sedimen di Muara Upang. Manfaat dari penelitian 

adalah memberikan informasi konsentrasi  pestisida dan jenis-jenis pestisida 

organoklorin yang terkandung dalam sedimen di Muara Upang. Pengambilan 

sampel dilaksanakan pada bulan September 2017 di sekitar sungai upang sampai ke 

Muara. Analisis sampel dilakukan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Palembang dan Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan. Penentuan 

konsentrasi pestisida organoklorin menggunakan Gas Chromatography Mass 

Spectrometry Thermo Scientific dengan IDL (Instrument Detection Limit) < 10-8 µg  

Hasil penelitian menunjukkan pestisida organoklorin terakumulasi di dua 

stasiun yaitu stasiun 2 dan stasiun 5. Jenis pestisida organoklorin yang ditemukan 

adalah Endrin dengan konsentrasi 0,35 ppb (stasiun 2) dan 0,41 ppb (stasiun 5). 

Berdasarkan CCME (2001) konsentrasi endrin pada Stasiun 2 dan Stasiun 5 telah 

melewati batas mutu yang diperkenankan (0.0624 ppb). 

Analisis fraksi sedimen menunjukkan bahwa Stasiun 1, 5 dan 6 mempunyai 

jenis fraksi yang sama yaitu lempung berlumpur. Stasiun 2 jenis fraksinya adalah 

pasir, sedangkan stasiun 3 mempunyai jenis fraksi lempung berpasir. Stasiun 4 

mempunyai jenis fraksi lempung, sedangkan tasiun 7 mempunyai jenis fraksi pasir 

berlempung.   

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan di Muara Upang, perairan Muara 

Upang memiliki kedalaman yang berkisar antara 1 – 7 m. Kecepatan arus dasar 

berkisar antara 0 – 0,95 m/s. Arah arus menuju kearah Timur Laut  yaitu menuju 

kearah laut (Selat Bangka), karena pengukuran dilakukan pada kondisi perairan 

surut. Suhu dasar perairan rata-rata adalah 30,110C. Nilai pH di perairan Muara 

Upang rata-rata adalah 7.59. Dissolved Oxygen (DO) rata-rata pada daerah perairan 

Muara Upang adalah 10.39 mg/l.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Penggunaan pestisida dalam pertanian dan perkebunan telah banyak 

membantu untuk meningkatkan jumlah produksi dengan membunuh dan 

menghambat hama penggangu yang dapat merusak tanaman. Namun disisi lain 

penggunaan pestisida ini juga memberikan dampak negatif mencemari lingkungan 

seperti air, tanah dan udara.  

 Salah satu jenis pestisida yang berbahaya adalah pestisida dari golongan 

organoklorin. Menurut Sembel (2015) pestisida dari golongan ini merupakan salah 

satu bahan pencemar yang tidak dapat diuraikan secara hayati (non biodegradable) 

sehingga cenderung tinggal dalam lingkungan cukup lama. Selain itu kemungkinan 

untuk mengalami bioakumulasi dan biomagnifikasi dalam lingkungan juga besar.  

 Pestisida yang digunakan akan menjadi residu-residu yang menempel pada 

tanaman dan sebagian jatuh masuk ke tanah. Pestisida yang tidak digunakan dan 

tidak dapat terurai kemudian terbawa oleh air dan masuk ke dalam perairan. 

Beberapa pestisida menguap (proses volatilisasi) ke udara namun akan kembali lagi 

ke perairan melalui proses deposisi. Sifat pestisida yang persisten dan lipofilik 

menyebabkan residu pestisida dapat mengendap dalam sedimen. Sifat sedimen 

yang statis berbeda dengan air juga yang menyebabkan residu-residu pestisida ini 

dapat terakumulasi dan suatu waktu dapat mengalami resuspensi.  

 Pestisida organoklorin yang ada dalam air laut maupun sedimen dapat 

terakumulasi dalam biota laut melalui rantai makanan. Pestisida di dalam perairan 

ini akan mengendap di dalam sedimen ada juga yang masuk ke tubuh biota-biota 

melalui makanan yang telah terkontaminasi oleh pestisida. Residu pestisida masuk 

ke dalam rantai makanan melalui plankton dalam konsentrasi yang kecil. Kemudian 

ikan kecil akan memakan plankton yang mengandung pestisida tersebut dan 

semakin meningkat jumlah konsentrasinya. Ikan kecil dimakan ikan besar sehingga 

pestisida sudah semakin terakum ulasi. Kemudian ikan-ikan ini dapat dimakan oleh 

manusia dan mengakibatkan gangguan kesehatan bagi manusia (Soemirat, 2003). 

Perkembangan suatu daerah dalam kemajuan teknologi dan pertambahan 

penduduk yang terus meningkat dapat beresiko terhadap menurunnya kualitas 

lingkungan sekitarnya. Perairan muara sungai tempat bermuaranya sejumlah sungai 
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besar ataupun kecil, tempat penampungan air buangan industri dan rumah tangga, 

serta tempat buangan sampah kota dapat mengalami pencemaran secara terus-

menerus. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak terlepas dari penggunaan pestisida dalam 

aktivitasnya. Pestisida digunakan dalam usaha meningkatkan produksi pangan, 

mengurangi hama dan gulma pengganggu tanaman, untuk melindungi kesehatan 

dari berbagai vektor pembawa penyakit, untuk melindungi hutan dan juga 

digunakan untuk memperbaiki kualitas tempat-tempat rekreasi (Munawir, 2005). 

 Perairan Indonesia sendiri telah dilakukan beberapa penelitian tentang 

organoklorin antara lain di muara – muara sungai di pantai Sumatera yaitu di Muara 

Kuala Jambi dan Kuala Tungkal, Jambi; Muara Sungai Siak, Riau; dan Muara 

Sungai Musi, Palembang. Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kadar pestisida organoklorin sudah tergolong tinggi. Munawir (1998) telah 

melakukan dua kali penelitian pada Muara Sungai Musi dengan waktu yang 

berbeda ternyata kadar pestisida organoklorin di perairan Muara Sungai Musi 

Palembang cenderung meningkat. Penelitian pertama konsentrasi pestisida di 

dalam sedimen adalah 0,240 ppb kemudian meningkat menjadi 1,198 ppb pada 

penelitian kedua. Hal ini dapat disebabkan karena sifat pestisida organoklorin yang 

persisten dan mudah terakumulasi. Peningkatan kadar pestisida organoklorin di 

perairan Muara Sungai Musi Palembang akan menurunkan kualitas perairan yang 

berakibat buruk bagi organisme yang hidup di dalamnya.  

Kegiatan-kegiatan pertanian dan perkebunan di bagian hulu sampai hilir 

Sungai Musi telah mengalami perkembangan, bahkan Daerah Aliran Sungai (DAS). 

Di sekitar perairan Sungai Musi banyak dijumpai kegiatan perkebunan kelapa 

sawit, perkebunan karet, dan kegiatan-kegiatan pertanian. Tidak hanya itu, industri-

industri berskala besar seperti pabrik pupuk dan industri yang berkaitan dengan 

minyak bumi serta pemukiman yang berkembang sangat pesat tentu juga 

memberikan kontribusi dalam pertambahan konsentrasi limbah yang masuk di 

Muara Sungai Musi.  

Aliran Sungai Musi bermuara di Muara Sungasang, Muara Sungai Upang 

dan Muara Saleh. Penelitian penentuan kadar residu pestisida sebelumnya telah 

dilakukan di daerah Muara Sungsang, sedangkan di Muara Sungai Upang sendiri 

belum pernah dilakukan penelitian tersebut. Muara Sungai Upang juga berpotensi 
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tercemar residu pestisida karena Muara Sungai Upang sendiri merupakan salah satu 

tempat bermuaranya Sungai Musi selain Muara Sungsang dan Muara Saleh. Maka 

dari itu penelitian untuk mengetahui konsentrasi pestisida organoklorin di perairan 

Muara Sungai Upang penting dilakukan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Wilayah Sungai Musi di Provinsi Sumatera Selatan merupakan pusat dari 

kegiatan masyarakat di sekitarnya, diantaranya kegiatan perkebunan, pertanian  

pemukiman, industri dan jalur transportasi.  Meningkatnya intensitas kegiatan 

seperti perkebunan dan pertanian disekitar Daerah Aliran Sungai (DAS) dapat 

meningkat pula penggunaan pestisida untuk pengendalian hama tanaman. Pestisida 

yang digunakan berpotensi besar dalam mencemari lingkungan perairan. Bahan 

pencemar pestisida yang digunakan akan masuk ke perairan ada yang diendapkan 

dan ada yang terbawa arus sungai menuju daerah muara diantaranya adalah Muara 

Sungai Upang  kemudian terakumulasi dalam sedimen muara. 

Organoklorin merupakan salah satu jenis golongan pestisida yang 

berbahaya karena sifatnya yang persisten atau tidak mudah terdegradasi sehingga 

berpotensi sangat besar untuk terakumulasi baik dalam biota maupun dalam 

sedimen. Selain itu sifatnya lipofilik memungkinnya lebih mudah untuk berikatan 

dengan sedimen. Pestisida organoklorin dalam konsentrasi tertentu dapat bersifat 

estrogenik yaitu dapat mengganggu atau mencegah kinerja hormon estrogen alami 

pada manusia selain itu juga salah satu seyawa yang bersifat karsinogenik (Prartono 

et al, 2009).  

 Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsentrasi pestisida organoklorin dalam sedimen di Muara 

Sungai Musi? 

2. Apa jenis pestisida organoklorin yang ditemukan dalam sedimen di Muara 

Sungai Musi? 

Lebih jelasnya diagram alir penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Keterangan : 

 =  Aliran penelitian 

 = Bukan bahan kajian penelitian 
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1.3. Tujuan 

1. Menganalisis kadar pestisida organoklorin dalam sedimen di Muara Sungai 

Upang Sumatera Selatan 

2. Menganalisis jenis-jenis pestisida organoklorin yang ada dalam sedimen di 

Muara Sungai Upang Sumatera Selatan? 

 

1.4. Manfaat 

1. Memberikan informasi tentang tingkat pencemaran pestisida dan jenis-jenis 

pestisida organoklorin yang terkandung dalam sedimen di Muara Sungai 

Upang. 

2. Memberikan informasi tentang dampak dari pencemaran pestisida di 

perairan Muara Sungai Upang. 
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